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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

profitabilitas, struktur aktiva, dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal 

perusahaan sektor industri manufaktur, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan atau pengaruh negatif 

antara struktur modal perusahaan yang diwakili oleh rasio long term debt to equity 

ratio  (LTDER) dengan profitabilitas yang dihitung dengan menggunakan rasio 

return on assets (ROA). Peningkatan ROA berpengaruh pada menurunnya 

LTDER perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi 

mampu menghasilkan laba bersih yang tinggi yang dapat didistribusikan kepada 

pemegang saham dalam bentuk dividen maupun tidak dibagikan dan menambah 

saldo laba ditahan. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dapat 

memilih sumber permodalan yang diinginkan untuk memenuhi kebutuhan dana 

operasinya. Besarnya saldo laba ditahan yang dimiliki perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas yang tinggi membuat perusahaan tidak perlu meminjam dana kepada 

kreditur untuk memenuhi kebutuhan dana operasinya, sehingga menurunkan nilai 

LTDER perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas yang 

dihitung dengan menggunakan rasio ROA berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal perusahaan sehingga ROA berpengaruh negatif signifikan terhadap 

struktur modal perusahaan. Oleh karena itu, apabila perusahaan memiliki 

profitabilitas yang tinggi, maka struktur modal digunakan sebaiknya struktur 

modal yang lebih banyak menggunakan modal sendiri. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan atau pengaruh positif 

antara struktur modal perusahaan yang diwakili oleh rasio long term debt to equity 

ratio  (LTDER) dengan struktur aktiva yang dihitung dengan membandingkan 

nilai aktiva tetap terhadap total aktiva. Peningkatan nilai struktur aktiva akan 
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meningkatkan LTDER perusahaan. Perusahaan yang memiliki nilai struktur 

aktiva yang tinggi melakukan investasi yang tinggi pada aktiva tetapnya. Aktiva 

tetap perusahaan biasanya terdiri atas aktiva jangka panjang yang digunakan 

dalam proses produksi dan operasi bisnis perusahaan. Tingginya nilai aktiva tetap 

tersebut dapat digunakan sebagai jaminan atas utang jangka panjang. Perusahaan 

yang memiliki nilai struktur aktiva yang besar memiliki kemampuan lebih besar 

untuk menambah jumlah utang jangka panjangnya sehingga nilai LTDER 

meningkat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur aktiva berpengaruh 

tidak signifikan terhadap struktur modal perusahaan sehingga struktur aktiva 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap struktur modal perusahaan. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan atau pengaruh negatif 

antara struktur modal perusahaan yang diwakili oleh rasio long term debt to equity 

ratio  (LTDER) dengan ukuran perusahaan yang dihitung dengan mencari nilai 

logaritma natural dari total aktiva perusahaan. Peningkatan nilai ukuran 

perusahaan berpengaruh pada menurunnya LTDER perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki nilai total aktiva yang besar pada umumnya merupakan perusahaan yang 

telah sukses dan memiliki aktivitas operasi yang stabil. Perusahaan dengan ukuran 

perusahaan yang besar membutuhkan dana yang besar untuk mendanai aktivitas 

operasinya. Perusahaan tersebut dapat menggunakan laba ditahan yang dimiliki 

untuk memenuhi kebutuhan dananya tanpa perlu menambah utang jangka panjang 

dalam jumlah yang besar kepada kreditur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal 

perusahaan sehingga ukuran perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap struktur modal perusahaan.  

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan profitabilitas, struktur 

aktiva, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, struktur aktiva, 

dan ukuran perusahaan mempengaruhi struktur modal sebesar 83,8%. Faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi struktur modal perusahaan sebesar 16,2% 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini merupakan faktor eksternal (tingkat suku bunga, kondisi pasar, tarif 

pajak, dan sikap kreditur serta lembaga pemeringkat) dan faktor internal yang 
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tidak diteliti seperti stabilitas penjualan, tingkat operating leverage, tingkat 

pertumbuhan, kontrol manajemen, sikap manajemen, kondisi intern perusahaan, 

dan fleksibilitas keuangan. 

 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dirumuskan, penulis mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dalam menentukan keputusan terkait struktur modal, perusahaan perlu 

memperhatikan faktor intern dan faktor ekstern. Perusahaan perlu 

mempertimbangkan biaya modal yang dikeluarkan dari alternatif sumber dana 

yang dipilih. Selain itu, perusahaan perlu memilih struktur modal optimal yang 

dapat meningkatkan return saham dan meminimumkan biaya modal sehingga 

dapat memberikan nilai tambah yang maksimal kepada perusahaan dan pemegang 

saham. 

2. Investor perlu memperhatikan struktur modal yang dimiliki perusahaan sebelum 

memutuskan untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Struktur modal 

perusahaan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat pengembalian yang 

akan didapatkan oleh investor di kemudian hari atas dana yang diinvestasikan. 

3. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu penggunaan landasan teori 

yang digunakan tidak sesuai dengan hasil penelitian. Oleh karena itu, diharapkan 

pada penelitian selanjutnya dapat diteliti struktur modal perusahaan dari berbagai 

sektor industri yang memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lain sehingga 

dapat ditarik kesimpulan yang lebih baik terkait struktur modal perusahaan. Selain 

itu, peneliti menyarankan penambahan jumlah sampel dan periode penelitian 

untuk hasil yang lebih komprehensif.
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